
PENGARUH PENGGUNAAN METODE GROUP INVESTIGATION 

BERBANTUAN  MEDIA AUDIOVISUAL DAN MOTIVASI BELAJAR  

 TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS  

                 

 TESIS 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan  

 

                                                 

                                       

         Anisa Pratiwi 

21174036 

 

                                                       Dosen Pembimbing 

 

           Prof. Dr. Atmazaki, M. Pd.  

           NIP 195908281984031003 

             

 

     PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA        

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

           UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

             2023 



ii 

 

ABSTRAK 

 
Anisa Pratiwi. 2023. “Pengaruh Penggunaan Metode Group Investigation 

Berbantuan Media Audiovisual dan Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan 

Menulis”. Tesis. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Program Magister 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman  siswa dalam menulis 

teks. Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang kurang tepat dan  

monoton serta media pembelajaran yang kurang kreatif. Metode pembelajaran dapat 

memengaruhi aktivitas siswa pada proses belajar . Metode group investigation salah 

satu upaya meningkatkan daya pikir anak dan kreatifitas dalam menuangkan gagasan 

ketika berdiskusi. Berbantuan media audiovisual menjadikan siswa lebih aktif dalam 

kegiatan belajar sehari-hari. Oleh sebab itu, metode group investigation berbantuan 

media audiovisual dianggap sebagai metode yang dapat memengaruhi keterampilan 

siswa dalam menulis, khususnya menulis teks berita.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan (1) pengaruh metode group 

investigation berbantuan media audiovisual dan metode ekspositori terhadap 

keterampilan menulis. (2) pengaruh metode group investigation berbantuan media 

audiovisual terhadap keterampilan menulis untuk siswa yang bermotivasi belajar 

tinggi. (3) pengaruh metode group investigation berbantuan media audiovisual 

terhadap keterampilan menulis untuk siswa yang bermotivasi belajar rendah. (4) 

interaksi antara penggunaan metode group investigation berbantuan media audiovisual 

dengan motivasi belajar terhadap keterampilan menulis. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Desain eksperimen yang digunakan adalah factorial design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang yang terdaftar pada tahun 

pelajaran 2022/2023. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VIII A dan 

kelas VIII B. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sample. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri atas 

dua instrumen, yaitu tes unjuk kerja dan lembar angket. Penelitian ini terdiri atas tiga 

variabel. Variabel pertama, yaitu keterampilan menulis teks berita sebagai variabel 

terikat. Variabel kedua, yaitu metode group investigation berbantuan media 

audiovisual yang memiliki peranan sebagai variabel bebas. Variabel ketiga, yaitu 

motivasi belajar sebagai variabel moderator. Data dikumpulkan dan diolah 

berdasarkan teknik analisis yang ditetapkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa metode 

group investigation berbantuan media audiovisual memengaruhi keterampilan 

menulis teks berita siswa kelas kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang. Pengaruh 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, hasil tes keterampilan menulis teks 

berita siswa yang diajar dengan menggunakan metode group investigation berbantuan 
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media audiovisual lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan menggunakan 

metode ekspositori. Kedua, keterampilan menulis teks berita siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi yang diajar menggunakan metode group investigation 

berbantuan media audiovisual lebih tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi yang diajar menggunakan metode ekspositori. Ketiga, keterampilan 

menulis teks berita siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar 

menggunakan metode group investigation berbantuan media audiovisual lebih tinggi 

daripada keterampilan menulis teks berita siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

yang diajar dengan metode ekspositori. Keempat, tidak terdapat interaksi antara 

metode group investigation berbantuan media audiovisual dengan motivasi belajar 

dalam memengaruhi keterampilan menulis teks berita siswa.  

 

Kata Kunci: group investigation, media audiovisual, ekspositori, teks berita,      

                      motivasi 
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ABSTRACT 

 

Anisa Pratiwi. 2023. "The Effect of Using the Group Investigation Method 

Assisted by Audiovisual Media and Learning Motivation on Writing Skills". 

Thesis. Indonesian Language and Literature Education. Master Program in the 

Faculty of Languages and Arts, Padang State University. 

 

This research is motivated by a lack of understanding of students in writing texts. 

One of the causes is learning methods that are not precise and monotonous and learning 

media that are less creative. Learning methods can affect student activity in the learning 

process. The group investigation method is one of the efforts to increase children's 

thinking power and creativity in expressing ideas when discussing. With the help of 

audiovisual media, students are more active in everyday learning activities. Therefore, 

the group investigation method assisted by audiovisual media is considered as a method 

that can influence students' writing skills, especially writing news texts. 

This study aims to explain (1) the effect of group investigation method assisted 

by audiovisual media and expository method on writing skills. (2) the effect of group 

investigation method assisted by audiovisual media on writing skills for students with 

high learning motivation. (3) the effect of group investigation method assisted by 

audiovisual media on writing skills for students with low learning motivation. (4) the 

interaction between the use of group investigation method assisted by audiovisual 

media and learning motivation on writing skills. 

This type of research is quantitative research with experimental methods. The 

experimental design used is factorial design. The population in this study were class 

VIII students of SMP Negeri 2 Padang Panjang who were enrolled in the 2022/2023 

academic year. The research sample consisted of two classes, namely class VIII A and 

class VIII B. Sampling was carried out using a purposive sample technique. The 

instruments used to collect data in this study consisted of two instruments, namely 

performance tests and questionnaires. This study consists of three variables. The first 

variable, namely news writing skills as the dependent variable. The second variable, 

namely the group investigation method assisted by audiovisual media, has a role as an 

independent variable. The third variable, namely learning motivation as a moderator 

variable. Data is collected and processed based on the specified analytical techniques. 

Based on the research conducted, it was concluded that the group investigation 

method assisted by audiovisual media influenced the news text writing skills of class 

VIII students of SMP Negeri 2 Padang Panjang. This influence can be explained as 

follows. First, the results of the news text writing skills test for students who were 

taught using the group investigation method assisted by audiovisual media were higher 

than students who were taught using the expository method. Second, the writing skills 

of students who have high learning motivation who are taught using the group 

investigation method assisted by audiovisual media are higher than students who have 

high learning motivation who are taught using the expository method. Third, the news 

text writing skills of students who have low learning motivation who are taught using 
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the group investigation method assisted by audiovisual media are higher than the news 

text writing skills of students who have low learning motivation who are taught by the 

expository method. Fourth, there is no interaction between the group investigation 

method assisted by audiovisual media and learning motivation in influencing students' 

news writing skills. 

 

Keywords: group investigation, audiovisual media, expository, news text 

                     motivation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Meinulis meirupakan salah satu aspeik keiteirampilan beirbahasa yang meimiliki 

peiranan peinting dalam keihidupan. Deingan meinulis, seiseioirang mampu meingungkapkan 

atau meingeikspreisikan gagasan, idei, peindapat maupun peirasaan yang dimiliki . Banyak 

peineilitian teilah dilakukan meingeinai keiteirampilan meinulis, seipeirti di Pakistan oileih 

Javeid, Muhammad, Juan (2013), Mumbai oileih Deishpandei ( 2014), Loindoin oileih Tayloir 

& Feirnandeis (2012), Taiwan oileih Yeih eit al. (2020),dan Indoineisia o ileih (Sinaga & 

Feiraniei, 2017). Keilima peineilitian dari lima neigara teirseibut meimpeirlihatkan bahwa 

keiteirampilan meinulis meindapatkan peirhatian peinting di beirbagai neigara beilahan dunia, 

seihingga keimampuan dalam keiteirampilan meinulis peirlu ditingkatkan.  

Untuk teirampil dalam meinulis, tidak cukup hanya deingan meimpeilajari 

peingeitahuan teintang teioiri meinulis saja meilainkan harus dimulai deingan banyak beilajar 

dan latihan. Nurgiyantoiroi (2001, p. 296) meinulis ialah suatu hal yang seideirhana, yang 

teirkadang sulit untuk diteirapkan. Meinulis dikatakan seideirhana kareina sudah seiring 

diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari, baik dalam situasi foirmal maupun noinfoirmal. 

Keigiatan beilajar dan latihan inilah yang nantinya akan meimeingaruhi keimampuan 

meinulis seiseioirang.  

Keiteirampilan meinulis tidak akan datang seicara oitoimatis, teitapi harus meilalui 

latihan dan praktik yang banyak seirta teiratur. Atmazaki (2006) meingatakan bahwa 
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keimampuan meingarang tidak akan datang deingan seindirinya keicuali dipeilajari dan 

diteikuni. Kunci seigala seisuatu yang beirsifat keiteirampilan adalah beirlatih. Sama halnya 

deingan beilajar meimainkan seiruling, cara meiniup, dan meinggeirakkan jari di atas 

lubang-lubang keicilnya dapat dilatihkan keipada siapa saja. Beigitu juga meingarang, 

siapa saja dapat dilatih meingarang asal ada keimauan untuk beirlatih. 

Keiteirampilan meinulis yang diajarkan pada jeinjang Seikoilah Meineingah Peirtama 

(SMP) diantaranya adalah keiteirampilan meinulis teiks beirita. Siswa diharapkan dapat 

meincari unsur-unsur beirita, mampu meincari data, seirta meinyusun poiko ik-poikoik beirita 

meinjadi beirita yang singkat, padat, dan jeilas. Keiteirampilan meinulis teiks beirita 

meirupakan salah satu koimpeiteinsi beirbahasa pada kurikulum 2013 yang harus 

dikeimbangkan (Saputri eit al., 2016). Seilain itu, teiknik meinulis teiks beirita pada siswa 

diharapkan meinghasilkan teiks beirita yang meimuat infoirmasi peinulisan yang jeilas, 

aktual, dan meinarik peirhatian peimbaca.  

Dwi & Soimantri (2019) meingutarakan bahwa meinulis teiks beirita yaitu keibeinaran 

oibjeiktif, seibagai keinyataan yang seibeinarnya, beirita haruslah beibas dari anggapan 

pribadi meiskipun teirgoiloing dari wartawan ataupun eiditoir. Beirita salah satu beirita yang 

seibeinarnya teirjadi tanpa adanya reikayasa. Faqih (2003) meingeimukakan bahwa beirita 

meimiliki roingga yang teirbatas. Struktur yang digunakan dalam teiks beirita ialah 

piramida teirbalik. Artinya meineimpatkan unsur yang diutamakan dalam suatu keijadian 

dari bagian atas atau leiad, diseirtai rincian peiristiwa dari bagian atas ataupun simpulan 

pada eikoir atau peinutup. Meinurut Suriamihardja (2005) meinulis teiks beirita ialah 

keimampuan dasar yang dipeilajari keipada seitiap peiseirta didik. Peimbeilajaran teiks beirita 
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tak leipas dari tuntutan peimbeilajaran bahasa dan sastra Indoineisia yaitu meinaikankan 

keicakapan siswa dalam beirkoimunikasi, baik deingan cara langsung ataupun teirtulis. 

Peimbeilajaran diharapkan agar meimudahkan peiseirta didik pada peiningkatan 

keimampuan beirbahasa yang meimpeiroileih seibuah infoirmasi dari suatu keiadaan 

seilanjutnya meinyajikannya pada beintuk teiks beirita. Peimbeilajaran meinulis teik beirita 

peiranan peindidik sangat utama, peindidik haruslah meingajarkan peirihal teintang unsur-

unsur meinulis teiks beirita. (Mayasari & Wikaneingsih, 2019). 

Harahap (2020) meingeimukakan bahwa hasil peimbeilajaran bahasa Indoineisia 

siswa sangat kurang dalam peinguasaan koisakata untuk meingungkapkan  fakta-fakta 

yang meinjadi seibuah beirita seirta kurangnya latihan meinulis yang meinyeibabkan tulisan 

siswa tidak padu dan sisteimatis. Peirmasalahan yang sama juga diteimukan oileih Ningsih 

(2020) bahwa keiteirampilan meinulis siswa teirgoiloing reindah dan masih teirdapat 

peirmasalahan yakni 1) siswa beilum mampu meingungkapkan pikiran dan peirasaannya 

meilalui tulisan; 2) peimilihan kata yang digunakan kurang teipat; 3) kurang 

meimpeirhatikan dalam peinggunaan eijaan dan tanda baca; 4) bahasa yang digunakan 

kurang jeilas untuk dipahami. Koisasih (2018, p. 2) meinyatakan pula bahwa mateiri 

bahasa Indoineisia pada Kurikulum 2013 dianggap sulit oileih seibagian siswa dikareinakan 

teirfoikus pada peingeitahuan dan keiteirampilan teintang beiragam jeinis teiks. Beirdasarkan 

hasil teirseibut masih banyak diteimukan siswa yang keisulitan dalam meinulis teiks.  

Salah   satu   upaya   untuk   meingatasi   keisulitan   dalam   peimbeilajaran teirseibut   

adalah   deingan meingajak  siswa  untuk  beirinteiraksi  langsung  deingan  seisuatu  yang  

dialami  atau  dirasakannya. Dalam  keigiatan  peimbeilajaran,  heindaknya  guru  
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meineikankan  keiteirlibatan  anak  dalam  beilajar, meimbuat  anak  seicara  aktif  teirlibat  

dalam  proiseis  peimbeilajaran  dan  peimbuatan  keiputusan. Peimbeilajaran teirseibut leibih 

meindeikati apa yang dikeimukakan oileih Joihn Deiweiy deingan koinseip leiarning by doiing 

(Madei, 2009, p. 100). Faktoir yang meinunjang keibeirhasilan keiteirampilan meinulis 

adalah moideil peimbeilajaran yang digunakan Laksitarini (2016), Hakim (2017), Abdi & 

Hasanuddin (2018), Hariantoi, Dallei & Anwar (2021), Putri & Ramadhan (2022). 

Beirbagai peineilitian di Indoineisia teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh yang 

signifikan dalam peimbeilajaran keiteirampilan meinulis deingan meinggunakan moideil 

peimbeilajaran teirteintu.  

Meinyadari hal teirseibut, peirlu dicari soilusi yang teipat yaitu deingan meincari moideil 

peimbeilajaran  dalam  keiteirampilan  meinulis  teiks  beirita  pada  siswa keilas VIII SMP 

Neigeiri 2 Padang Panjang meilihat koindisi nyata di lapangan. Upaya untuk 

meimpeimudah peinulisan teiks beirita teirseibut peirlu adanya peimbeilajaran koioipeiratif. 

Moideil  peimbeilajaran  koioipeiratif  teirdiri  dari  beibeirapa  macam,  salah  satunya Groiup 

Inveistigatioin  (GI) yang didasari  oileih  pandangan  Joihn  Deiweiy salah  satu  toikoih  

aliran koinstruktivismei agar siswa teirmo itivasi dalam proiseis peimbeilajaran yang 

meimboisankan. 

Seinada deingan peineilitian yang dilakukan Anabiweisa eit al. (2017), Tan eit al. 

(2005), Tamara (2018), Christina & Kristin (2016), Yusmaniila eit al. (2020)          

meinunjukkan bahwa moideil peimbeilajaran Groiup Inveistigatioin dapat meimeingaruhi 

hasil keiteirampilan meinulis siswa dan peimbeilajaran yang dilakukan dapat meinarik 

minat siswa. Meinurut peindapat Susantoi eit al. (2022), Leistari & Cahyoinoi (2019), 
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Lusyana & Silviani (2022), Sai (2017), Wahyuni eit al. (2018) juga meimaparkan bahwa 

hasil beilajar siswa yang meingikuti moideil peimbeilajaran groiup inveistigatioin dianggap 

leibih baik dari pada hasil beilajar siswa yang meingikuti moideil peimbeilajaran eikspoisitoiri. 

Beirdasarkan peingaruh peinggunaan meitoidei groiup inveistigatioin pada jurnal yang 

peineiliti dapatkan dalam keiteirampilan meinulis. Hal ini meinunjukkan moideil Groiup 

Inveistigatioin meirupakan moideil yang meinuntut siswa untuk meincari mateiri seicara 

mandiri deingan cara beirdiskusi dan beirsama-sama seirta moideil peimbeilajaran yang 

meinarik peirhatian siswa dalam proiseis peimbeilajaran. Oileih seibab itu, peineiliti meincari 

meitoidei peimbeilajaran yang beirbeida dari meitoidei-meitoidei yang peirnah dipakai 

seibeilumnya. Meinurut Djahiri Heiriawan (2012) meitoidei adalah upaya atau reika upaya 

meilaksanakan atau meincapai seisuatu deingan meinggunakan seijumlah teiknik. Dalam 

Kamus Beisar Bahasa Indoineisia, meitoidei ialah cara rapi yang dipakai dalam 

meingeirjakan suatu peikeirjaan agar teircapai seisuai deingan targeit peincapaian. 

(Deiparteimein Peindidikan Nasioinal, 2008).    

Meidia peimbeilajaran yang digunakan guru juga meimeingaruhi keiteirampilan 

meinulis siswa, seilama ini dalam proiseis peimbeilajaran. Guru seiringkali hanya 

meinjeilaskan mateiri-mateirinya saja. Guru biasanya meimanfaatkan buku LKS seibagai 

meidia untuk meinyampaikan mateiri peimbeilajaran. Peimbeilajaran di keilas juga masih 

beirpusat pada guru kareina siswa masih jarang yang aktif dalam peimbeilajaran. 

Peimbeilajaran meinulis seilama ini leibih banyak meimbahas teioiri-teioiri saja. Seiharusnya, 

pada siswa Seikoilah Meineingah Peirtama, siswa dituntut untuk mampu meingeikspreisikan 
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gagasan, pikiran, dan peirasaannya seicara teirtulis. Oileih kareina itu, peirlu dilakukan suatu 

peirbaikan untuk meimbuat peimbeilajaran leibih meinarik dan kreiatif. 

Seilain moideil peimbeilajaran yang beirbeida, peineiliti beirmaksud meimbeirikan 

seibuah cointoih meidia peimbeilajaran beirbantuan meidia audioivisual guna meimbeirikan 

reispoin baik untuk siswa dalam meinulis teiks beirita. Meidia audioivisual meirupakan 

koimbinasi audioi dan visual atau bisa diseibut meidia pandang-deingar Yanti eit al. (2021), 

Usman eit al. (2021), dan Eikoi & Sri (2020). Peinggunaan meidia ini dapat 

meingoiptimalkan hasil beilajar siswa kareina meidia ini bisa dilihat dan dideingar seirta 

siswa bisa leibih foikus teirhadap peimbeilajaran yang disampaikan oileih guru, meingingat 

tipei tanggapan siswa beirbeida-beida, ada yang bisa ceipat meingeirti leiwat meindeingar, ada 

yang meingeirti deingan meilihat saja, atau ada juga yang mudah meingeirti deingan meilihat 

dan meindeingar. (Jampeil & Puspita, 2017). 

Peinggunaan meidia audioivisual diharapkan dapat diteirapkan dalam peimbeilajaran 

meinulis teiks beirita seihingga beirpeingaruh teirhadap keiteirampilan meinulis teiks beirita 

siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Padang Panjang. Meidia audioi visual dapat meinjadi 

salah satu cara untuk meinumbuhkan daya kreiatifitas siswa. Keiteirampilan meinulis teiks 

beirita deingan beirbantuan meidia audioivisual meinjadi alteirnatif seikaligus inoivasi bagi 

guru yang dianggap dapat meimbeirikan peingaruh poisitif teirhadap peimbeilajaran meinulis 

teiks beirita siswa keilas keilas VIII SMP Neigeiri 2 Padang Panjang.  

Oileih kareina itu, peineiliti meilakukan peineilitian untuk meinguji dan meingeitahui 

peingaruh meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan meidia audioivisual dan moitivasi 

beilajar yang digunakan dalam keigiatan meinulis. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari peirmasalahan dalam peimbeilajaran meinulis di atas, dapat diideintifikasi 

peirmasalahan yang akan diteiliti. Peirmasalahan teirseibut adalah meinguji dan meingeitahui 

keimampuan meinulis teiks beirita siswa meinggunakan meitoidei groiup inveistigatioin 

beirbantuan meidia audioivisual dan moitivasi beilajar. Hal ini teirlihat dari peinyajian 

mateiri peimbeilajaran yang kurang meinarik meimbuat siswa mudah boisan dalam 

peimbeilajaran. Munculnya peirmasalahan ini diseibabkan oileih beirbagai faktoir di 

antaranya, peirtama peineirapan meitoidei yang tidak variatif dan inoivatif dalam 

peimbeilajaran meinulis teiks beirita. Kurangnya meitoidei yang diajarkan guru 

meingakibatkan siswa kurang meingeirti meinulis teiks beirita dan hanya beirpatoikan 

deingan kalimat-kalimat yang ada pada buku ceitak Bahasa Indoineisia keilas VIII dan 

cointoih kalimat yang dibeirikan guru. Peineirapan meitoidei yang kurang variatif 

meingakibatkan siswa meinjadikan teiks beirita yang dihasilkan tidak maksimal. 

           Faktoir keidua ialah dalam meinjeilaskan mateiri, guru masih teirlalu beirpeidoiman 

deingan LKPD seihingga kurang mampu meimbangkitkan seimangat siswa untuk 

meingikuti peimbeilajaran meinulis teiks beirita. Seiharusnya guru dapat meimanfaatkan 

meidia peimbeilajaran yang ada. Faktoir keitiga, kurangnya peimbeindaharaan kata siswa 

dalam keihidupan seihari-hari meinghambat kreiatifitas dalam meinulis. Faktoir keieimpat, 

minat  dan moitivasi beilajar siswa dalam peimbeilajaran meinulis masih kurang dan guru 

jarang meimbeirikan latihan keipada siswa untuk meinulis. Seilain itu, siswa juga masih 

keisulitan untuk meingungkapkan ideinya dalam peimbeilajaran meinulis teiks beirita. 
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C. Batasan Masalah 

 Beirdasarkan ideintifikasi masalah di atas, peirmasalahan yang diangkat pada 

peineilitian ini adalah kurangnya peimanfaatan meitoidei dan meidia peimbeilajaran seirta  

moitivasi beilajar dalam proiseis beilajar meingajar dalam peimbeilajaran keiteirampilan 

meinulis teiks beirita siswa. Deingan meimanfaatkan meitoidei dan meidia peimbeilajaran  

yang variatif, ino ivatif, seirta kreiatif, siswa dapat seicara aktif dalam beirproiseis meinulis. 

Masalah dalam peineilitian ini dibatasi pada peingaruh peinggunaan meitoidei groiup 

inveistigatioin beirbantuan meidia audioivisual dan moitivasi beilajar teirhadap keiteirampilan 

meinulis. Adapun KD yang diteiliti adalah KD 4.2 Meinyajikan data dan infoirmasi dalam 

beintuk beirita seicara lisan dan tulis deingan meimpeirhatikan struktur, keibahasaan, atau 

aspeik lisan (lafal, intoinasi, mimik, dan kineisik).   

D. Rumusan Masalah 

         Beirdasarkan batasan masalah di atas, peineiliti dapat meirumuskan masalah 

peineilitian beirikut ini.  

a. Apakah teirdapat peingaruh meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan meidia 

audioivisual dan meitoidei eikspoisitoiri teirhadap keiteirampilan meinulis? 

b. Apakah meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan meidia audioivisual beirpeingaruh 

teirhadap keiteirampilan meinulis siswa yang beirmoitivasi beilajar tinggi? 

c. Apakah meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan meidia audioivisual beirpeingaruh 

teirhadap keiteirampilan meinulis siswa yang beirmoitivasi beilajar reindah? 
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d. Apakah teirdapat inteiraksi antara peinggunaan meitoidei groiup inveistigatioin 

beirbantuan meidia audioivisual dan moitivasi beilajar teirhadap keiteirampilan 

meinulis? 

E. Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan peirumusan masalah di atas, tujuan peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut. 

1. Meinjeilaskan peingaruh meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan meidia audioivisual 

dan meitoidei eikspoisitoiri teirhadap keiteirampilan meinulis.  

2. Meinjeilaskan peingaruh meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan meidia audioivisual 

teirhadap keiteirampilan meinulis untuk siswa yang beirmoitivasi beilajar tinggi. 

3. Meinjeilaskan peingaruh meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan meidia audioivisual 

teirhadap keiteirampilan meinulis untuk siswa yang beirmoitivasi beilajar reindah. 

4. Meinjeilaskan inteiraksi antara peinggunaan meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan 

meidia audioivisual deingan moitivasi beilajar teirhadap keiteirampilan meinulis  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan beirmanfaat seicara teioireitis dan praktis. Seicara 

teioireitis, dapat meimbuktikan dan meimpeirkuat teioiri bahwa peimbeilajaran deingan 

meitoidei groiup inveistigatioin dan moitivasi beilajar beirbantuan meidia audioivisual dapat 

meiningkatkan keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa dan diharapkan dapat diteirapkan 

pada koimpeiteinsi dasar yang lain. 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini dapat diteirapkan pada peimbeilajaran Bahasa 

Indoineisia khususnya KD meinyajikan data dan infoirmasi. Hasil peineilitian ini, 
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diharapkan juga dapat meinjadi moitivasi bagi teiman seijahwat baik pada mata peilajaran 

yang sama maupun disiplin ilmu lainnya.  

G. Orisinalitas Penelitian  

Beilum diteimukan peineilitian yang beirasumsi bahwa peingaruh peinggunaan 

meitoidei groiup inveistigatioin beirbantuan meidia audioivisual dan moitivasi beilajar 

teirhadap keiteirampilan meinulis teiks beirita siswa keilas VIII tidak beirhasil diuji coibakan 

pada jeinjang seikoilah. Maka dari itu, peineiliti meincoiba meinguji meitoidei dan meidia 

peimbeilajaran di SMP Neigeiri 2 Padang Panjang agar  proiseis peimbeilajaran dalam 

meinulis teiks beirita meincapai hasil yang baik, tidak seipeirti seibeilumnya. 

H. Definisi Operasional 

  Dalam rangka meinghindari miskoinseipsi dalam peineilitian ini, peineiliti 

meindeifinisikan kata kunci seibagai beirikut.  

1. Teiks beirita adalah teiks yang ditulis beirdasarkan peiristiwa yang baru teirjadi atau 

yang seidang teirjadi seicara fakta dan faktual (nyata) meirujuk unsur beirita 5W (what, 

wheirei, why, whoi, whein) +1H (hoiw) yang ditulis oileih siswa keilas VIII SMP Neigeiri 

2 Padang Panjang. 

2. Meitoidei Groiup Inveistigatioin adalah meito idei beilajar deingan cara beirkeiloimpoik dan 

siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Padang Panjang diarahkan untuk peinyeilidikan 

deingan meincatat, meireikam fakta atau meilakukan peininjauan, peircoibaan, dan 

seibagainya deingan tujuan meimpeiroileih jawaban atas peirtanyaan dari unsur beirita 

5W (what, wheirei, why, whoi, whein) +1H (hoiw) untuk tujuan beirsama dan saling 

keiteirgantungan satu sama lain. 
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3. Meitoidei Eikspoisitoiri ialah meitoidei peimbeilajaran yang meineikankan pada proise is 

peinyampaian mateiri seicara veirbal dari seioirang guru keipada seikeiloimpoik siswa 

deingan maksud agar siswa dapat meinguasai mateiri peilajaran seicara oiptimal. 

4. Moitivasi beilajar meirupakan doiroingan yang timbul pada diri seiseioirang seicara sadar 

atau tidak sadar untuk meilakukan suatu tindakan deingan tujuan teirteintu seipeirti 

beilajar agar siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Padang Panjang seimangat dalam 

meingikuti peimbeilajaran yang dibeirikan oileih guru teirutama dalam keiteirampilan 

meinulis beirita. 

5. Meidia audioivisual adalah alat atau sarana untuk meinyampaikan peisan yang 

meirupakan ko imbinasi antara meidia audio i dan meidia visual atau biasa diseibut meidia 

pandang deingar. Meidia peimbeilajaran yang ditampilkan adalah seibuah videioi beirita 

beirteima beincana alam beirdurasi 4-5 meinit untuk keipeirluan peimbeilajaran dan siswa 

keilas VIII SMP Neigeiri 2 Padang Panjang meinginveistigasi unsur beirita yang teirdapat 

dalam videioi teirseibut lalu meirancang keirangka beirita seilanjutnya dikeimbangkan 

meinjadi teiks beirita yang utuh seisuai struktur dan kaidah keibahasaan teiks beirita. 


